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ABSTRAK: Bentuk-bentuk fraksi nitrogen yang
masuk kedalam duodenum antara lain, fraksi
nitrogen pakan yang terdegradasi didalam rumen,
fraksi nitrogen yang berasal dari endogen yang
tertransformasikan kedalam protein mikrobia, fraksi
nitrogen endogen yang tidak tertransformasikan
kedalam protein mikrobia dan fraksi nitrogen yang
berasal dari amoniak. Estimasi In Vivo akan
kecernaan global dan kecernaan kompartimental dari
fraksi pakan sering menggunakan markah (marker)
fase cair dan fase solid pakan didalam saluran
pencernaan ruminansia. Metode ini tidak terlalu
berat pelaksanaannya dan tidak terlalu mahal
dibandingkan dengan metode koleksi total dan
penyembelihan. Dengan menggunakan metode
pemarkeran dapat memanfaatkan binatang yang
sama untuk beberapa kali penelitian dan dapat
mengadakan  beberapa  kali  pengulangan.
Pengukuran fluks cair dan fase solid dari partikel
didalam saluran gastro-intestinal diukur dengan
penggunaan secara simultan marker larutan dan
marker solid untuk mengestimasikan secara terpisah
antara bagian yang cair dan bagian yang -solid.
Chrome mordanse adalah suatu marker solid yang
sering digunakan untuk pemarkahan dinding sel

tanaman. Pengukuran fluks duodenal (marker cair)
digunakan Poly Ethyléne Glukol (PEG BM: 4.000)
sebagai marker. PEG dalam larutan 30% diinfusikan
secara kontinyu kedalam kanula rumen selama 17
hari. Berdasarkan konsentrasi inisial yang juga
dikalkulasikan didalam regresi (Co)o, volume rumen
dapat dikalkulasikan sekitar 8 liter. Kecepatan
transit partikel pakan (Kp) sekitar 3,03% untuk
pakan hay rumput padang penggembalaan dan
6,15% untuk pakan hay ray-grass per jam. Rata-rata
fluks duodenum sebesar 32,5+5,7 liter/hari dan
22,6+3,9 liter berturut-turut untuk kedua macam
pakan tersebut. Untuk pakan hay rumput padang
penggembalaan kuantitas Protein kasar (PK) yang
masuk kedalam duodenum sekitar 43,0+5,0 gram
per hari. Sedangkan nitrogen bakteria menyusun 61
dari nitrogen yang masuk kedalam duodenum,
estimasi berdasarkan fluks Diamino Pimelic Acid.
Rendement sintesa mikrobia, dihitung berdasarkan
nitrogen dari Diamino Pimelic Acid sekitar 33,2
gram nitrogen yang digunakan dalam sintesa per
kilogram bahan organik tercerna 8,4% dari nitrogen
duodenum berasal dari nitrogen dinding sel tanaman
yang diestimasikan oleh adanya fraksi NDIN dan
5,6% yang berasal dari amoniak.

Kata Kunci : Pakan, Kecernaan, In-vivo, Markah cair, Markah solid, Nitrogen duodenum

Pendahuluan

Fluks fraksi nitrogen yang transit kedalam
saluran pencernaan pada ruminan tersusun antara
lain: fraksi nitrogen pakan yang tidak terfermentasi
didalam rumen (protein pakan yang tercerna secara
riel didalam wusus halus), fraksi nitrogen yang
terfermentasi dalam rumen; fraksi nitrogen yang
berasal dari mikro-organisme yang disintesa dari
nitrogen terfermentasi dalam rumen, dimana fraksi
terscbut merupakan protein mikrobia yang tercerna
secara riel didalam intestinum/usus halus dan
terakhir fraksi nitrogen nedogen yang berasal dari

sckresi digestif dan luruhnya sel-sel epithelium
saluran pencernaan.

Pengetahuan mengenai konposisi fluks nitrogen
di duodenum dan saat keluar dari intestinum dapat
digunakan untuk mengukur, intensitas aktifitas
mikrobia di dalam rumen dan hubungannya dengan
imbangan kuantitas nitrogen - energi yang
terfermentasi ; pertukaran nitrogen memasuki .
dinding rumen (difusi amoniak dalam darah atau
resiklase urea endogen), yang bergantung pada
imbangan nitrogen yang terfermentasi - bahan
organik pakan yang tercemna; kecernaan riel protein
pakan di dalam intestinum.
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Estimasi In Vivo kecernaan efektif global dan
kecernaan efektif komparti-mental untuk fraksi
pakan dapat diukur dengan menggunakan markah
fase cair dan fase solid dari digesta saluran
pencernaan ruminansia. Metode ini tidak terlalu
berat pelaksanaannya dan tidak terlalu mahal
apabila dibandingkan dengan metode kolcksi total
dan penyembelihan. Kepentingan yang lain, dapat
memanfaatkan binatang yang sama untuk beberapa
kali penelitian dan mengadakan beberapa Kkali
pengulangan.

Pengukuran fluks fase cair dan fase partikel
didalam sekmen tubuler saluran gastro-intestinal
dapat menggunakan secara simultan marker cair dan
marker solid untuk mengestimasikan secara terpisah
antara fase cair dan fase solid.

Metode pemarkeran ini sangat sensitif dan
efisiensi tehnik pemarkeran sangat tergantung dari
marker yang digunakan (persentase yang dapat
divkur pada masa yang telah dimarker), juga
ketepatan pengukuran konsentrasi marker dalam
sampel yang diambil.

Dengan adanya kompleksitas mekanisme yang
berperanan dalam kecernaan (pada khususnya
nitrogen) yaitu antara lain: fermentasi dan sintesa
mikrobia didalam rumen dan usus besar; kecernaan
ensimatik didalam intestinum, maka sangatlah
penting mengukur fluks nutrien pada saat masuk dan
keluar dari setiap kompartimen saluran pencernaan,
dan juga determinasi komposisi dan asal usul (pakan
yang tidak terdegradasi, mikrobia, endogen) isi
saluran pencernaan.

Menurut Abdelghani (1990) bentuk-bentuk
fraksi nitrogen duodenum antara lain: 1. Fraksi
nitrogen pakan yang terdegradasi didalam rumen dan
tertransformasikan  kedalam  fraksi  nitrogen
mikrobia; 2. Fraksi nitrogen pakan yang tidak
terdegradasi didalam rumen; 3. Fraksi nitrogen yang
berasal dari endogen yang tertransformasikan
kedalam protein mikrobia; 4. Fraksi nitrogen
endogen yang tidak tertransformasikan kedalam
protcin mikrobia dan 5. Fraksi nitrogen yang berasal
dari amoniak.

Beberapa metode yang tclah dipalikasikan
menggunakan paling sedikit dua macam marker,
yaitu marker fase solid dan marker fase likid, kedua
macam marker ini digunakan untuk estimasi
komposisi digesta saluran pencernaan berdasarkan
sampel yang diambil (Faichney, 1980; Armento dan
Russel, 1985; Halbouche, 1985 dan Abdelghani,
1990).
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Pada umumnya validitas dari semua metode,
dengan menggunakan marker apapun, harus
memenuhi kriteria berikut ini : Tidak diabsorpsi atau
didegradasi pada waktu lewat saluran pencernaan;
Tidak dapat termodifikasi oleh adanya fernomena
fisik dan kimia dari kecernaan, Mempunyai permu-
kaan difusi yang sama dengsn substan yang diikuti
(bentuk, densitas, resistensi akan mestikasi) dan
dapat mengakibatkan pcnycbaran yang homogen
diantara partikel dan isi saluran pencernaan (untuk
marker fasc solid); Mudah terdeteksi dalam kadar
yang rendah olch suatu metode yang spesifik dan
cepat.

Marker fase cair antara lain, kompleks
Chrome-Ethylcne Diamine Tetra Acetat (Cr-EDTA),
Cobalt-Ethylene Diamine Tetra Acetat (Co-EDTA)
dan Poly Ethylene (PEG) dari berat molekul yang
berbeda-beda. Semua ini merupakan marker yang
dapat larut (Halbouche, 1985) dan dapat terdifusi
secara total didalam cairan rumen. Marker-marker
tersebut dapat dimasukkan (administrasi-kan) dalam
bentuk larutan bersama pakannya atau melalui
kanula rumen.

Marker Cr-EDTA pertama kali diperkenalkan
oleh Downes dan Mc.DOnald 1964 (Abdelghani,
1990), sejak saat itu, komplecks Cr-EDTA menjadi
salah satu marker yang banyak digunakan dalam
bentuk radioaktif (°!Cr-EDTA) atau dalam bentuk
stabil (tidak aktif). Selain kompleks tersebut, masih
ada bentu-bentu komplcks yang digunakan dalam
penelitian yaitu antara lain Co-EDTA dan Yb-
EDTA, penggunaan dari kedua macam kompleks
EDTA terscbut memberikan hasil yang memuaskan
sepertit Cr-EDTA (Uden et al 1980 dan Bellanger
1988).

Sedangkan Poly Ethylene Glykol (PEG)
digunakan dalam penelitian pada binatang, pertama
kali oleh Hyden pada tahun 1955, sejak saat itu,
PEG banyak digunakan untuk marker fase likid
untuk pengukuran fluks saluran pencernaan (Brun
Bellut, 1986, Poncct er al, 1986; Hasna, 1990;
Halbouche, 1985; Abdclghani, 1990 dan Blanchart,
1988). Sedangkan pengukuran kadar PEG yang
sering dilakukan digunakan tchnik turbidimetrie.

Untuk marker fase slid, dibagi menjadi dua
macam berdasarkan asal marker, pertama marker
intem  dari pakan itu sendiri dan kedua marker
ckstern.

Marker intern merupakan suatu fraksi di dalam
pakan itu sendiri, berupa substan pakan yang sangat
scdikit tercerna/sukar tercerna, seperti lignin dan
residu pakan yang tidak dapat larut dalam larutan
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asam. Lignin adalah suatu substan yang digunakan
sebagai marker intern, lignin merupakan penyusun
dinding sel tanaman, yang berasal dari fraksi non
glusidik, dimana strukturnya sangat kompleks dan
bervariasi, tergantung jenis pakannya. Lignin dapat
digunakan sebagai marker kecernaan pada binatang
yang dilepas di padanmh pangonan (Fahey dan Jung,
1983). Kandungan lignin di dalam feses dapat
mencapai 90%. Sedangkan menurut Egan dan Doyle
(1984). Kandungan lignin di feses sekitar 52 sampai
64%, menurut Thomey et al (1979) dan Block ef al
(1981), kadar lignin dalam feses tergantung akan
imbangan konsentrat di dalam pakan. Demikian pula
Giger (1985) menyatakan, bahwa kecermaan semu
lignin dan kadamya dalam feses tergantung dari
pakan dan metode yang digunakan untuk
pengukuran.

Sedangkan marker ekstern untuk ase solid yang
sering digunakan adalah chrome oksida. Marker ini
dipromosikan pertama kali pada tahun 1918 olch
Edin (Abdelghani, 1990). Sebagai indikator intern,
marker ini digunakan dalam bentuk yang berbeda
yaitu: dalam bentuk mordanse ke dalam dinding sel
tanaman (Poncet dan Al Abd. 1984; Hasna, 1990;
Abdelghani, 1990; Blanchart, 1988), dalam bentuk
puder (bubuk) (Bartiaux-Thiel, 1988); dalam bentuk
suspensi (Nelson dan Green, 1969 dan Abdelghani,
1990). Kandungan chrome dalam feses sckitar 72
sampai 103%. Variasi yang didapatkan atas kadar
chrome dalam feses dapat terjadi karcna komposisi
pakan (Miran er al, 1987), bentuk dan frekuensi
infusi chrome oksida (Kiesling er al, 1969) dan
individu binatangnya. Hoogendoom et Grieve (1969)
yang disitasi oleh Abdelghani (1990).

Materi dan Metode
Dalam penelitian ini digunakan ternak kambing

dari ras alpine sebagai hewan percobaan dengan
umur sekitar 4 tahun dan dalam kcadaan kering.

ISSN 01260 - 4400

Temak kambing dilengkapi dengan 2 dua buah
kanula yaitu di rumen dan duodenumnya.

Selama penclitian dilakukan, obyek penelitian
ditempatkan didalam kandang keccrnaan keadaan ini
dimaksudkan supaya dapat diukur kuantitas pakan
yang dikonsumsi dan pemisahan antara fese dan
urinc. Pakan yang diberikan berupa hay rumput
padang penggembalaan, dan hay ray-grass,
sedangkan pemberiannya 3 kali schari (jam 8.00,
13.30 dan 19.00) (Tabel 1).

Pengukuran transit partikel pakan. Chrome
mordansc adalah suatu marker yang secring
digunakan untuk dinding scl tanaman. Metode
preparasi dari marker mi telah ditetapkan oleh Uden,
Colucci dan  Van Soest (1980). Preparasi
pemarkeran scrat adalah scbagai berikut : Serat
yang tciah didapatkan dari preparasi dengan cara
kelarutan didalam deterjen netral (Van Soest dan
Wine, 1967), dimasukkan ke dalam larutan sodium
dichromat (NayCrpO7) dan diinkubasikan selama
24 jam pada suhu 100°C, sectelah diinkubasikan,
serta tersebut dicuci dan ditambahkan asam ascorbat
dan didiamkan seclama 1 jam pada temperatur
ruangan kemudian disaring dan dikeringkan pada
temperatur 80°C. Scbanyak 20 gram serat kering
yang telah dimarker, diintroduksikan kedalam rumen
melalui kanula tepat sebelum pemberian pakan pada
pagi hari. 18 pengambilan isi total rumen dibagi
dalam waktu 48 jam, untuk mengetahui evolusi
kadar chrome didalam rumen. Pengukuran kadar
chrome menggunakan alat spectrofotometer absopsi
atomik (AAS) dengan pembacaan pada panjang
gelombang 359,5 m.

Pengukuran  fluks duodenum. Untuk peng-
ukuran fluks duodenal digunakan poly ethylene
glykol (BM : 4.000) scbagai marker. PEG dalam
larutan 30% dinfusikan sccara kontinyu kedalam
kanula rumen sclama 17 hari. Pada harn ke 15, 16,
17 diadakan suatu pengambilan cairan duodenum

Tabel 1. Komposisi kimia hay rumput padang penggembalaan dan hay ray-grass
scrta rata-rata bahan kering yang dikonsumsi.

Komposisi bahan kering (%)

Komposist Nt (%)

BK(%) BO PK NDF ADF NS NDIN ADIN
92,1(1) 90,5 13,5 49,6 30,4 16,8 44,1 8,9
88,4(2) 91,4 7.8 57.2 37.1 - 258 9.9

(1) : Hay rumput padang penggembalaan; (2) Hay ray-grass
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dan kadar akan PEG diukur dengan cara
turbidimetri dan isi duodenum. Pembacaan yang
dilakukan menggunakan spectrofotometer (Colori-
meter).

Hasil dan Pembakhasan

Transit partikel pakan. Kccepatan transit
partikel pakan telah diukur untuk Hay rumput
padang penggembalaan dan Hay- Ray-Grass.
Kinetik konsentrasi akan chrome didalam rumen
digambarkan pada gambar no. 1 a dan b. Kadar
chrome isi total rumen mencapai maksimum sampai
dengan 5 jam setelah introduksi serta yang telah
diberi marker kemudian menurun dan mencapai nilai
minimum (sekitar 2 mg/100 ml) pada 48 jam setelah
introduksi serta bermarker.

Persamaan Ipgarithme memberikan nilai transit
partikel pakan (Kp) untuk setiap hay sebagai
berikut:

Hay rumput padang penggembalaan:

Log (Cco)t=2,72 +0,0303 t r=-0,96
' n=18
Hay ray-grass:
Log (Cco)t = 3,305 + 0,0615 t r=-0915
n=18

Berdasarkan konsentrasi inisial yang juga
dikalkulasikan didalam regresi ini (Co)o, kecepatan
transit partikel pakan (Kp) adalah sekitar 3,03% per

a) Hay rumput padang penggembalaan

ISSN 01260 - 4400

jam, untuk hay rumput padang penggembalaan.
Nilai ini ternyata cukup rendah dibandingkan
rekomendasi yang diberikan oleh INRA (1978),
tetapi mirip dengan transit partikel pakan yang telah
diteliti oleh Ouaffai (1989) pada Alfafa. Jagung dan
pakan asosiasi antara ALfafa-Jagung, yang
memberikan nilai Kp berturut-turut 1,85%, 2,69%
dan 2,78% per jam. Sedangkan Abdelghani (1990)
dengan menggunakan marker chrome oksida dalam
bentuk  bubuk dan  komplcks  ruthenium
phenanthroline mendapatkan nilai sebesar 5,62%
perjam pada pakan campuran antara hay rumput
padang penggembalaan dan konsentrat.

Pakan hay ray-grass didapatkan nilai Kp
sebesar 6,1% per jam. Nilai tersebut mirip dengan
kecepatan transit partikel pakan yang juga diukur
oleh Hasna (1990) dalam kondisi eksperimentasi
yang hampir sama, pada kambing dengan pakan
silase jagung yang diperlakukan dengan amoniak
yaitu sebesar 5% per jam, nilai Kp ray-grass juga
mendekati nilai transit yang ditemukan olch Doreau
et al., 1987, yaitu scbesar 6% per jam dan juga
sesuai dengan rckomendasi INRA (1988) untuk
mengkalkulasikan degradasi teori fraksi pakan yaitu
sebesar 6% per jam.

Perbedaan nilai transit yang didapatkan antar
pakan kemungkinan besar karena perbedaan akan
konsumsi dan hal ini berhubungan dengan natural
pakan, type binatang dan tahap physiologinya (Van
Socst 1980, Verite dan Peyraud 1980; Doreau et al.,
1987; Abdelghani 1990).

b). Hay ray-grass
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Gambar 1. Evolusi konsentrasi chrome (mg/100 ml) didalam rumen sclama 50 jam
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Kecernaan efektif di dalam rumen, didalam
intestinum dan kecernaan efektif global

Fluks Duodenum. Fluks duodcnum diprescn-
tasikan pada tabel 3. Rerata fluks cairan duodenal
sebesar 32,5+5,7 liter/hari untuk pakan berupa hay
rumput padang penggembalaan dan  sebesar
22,6+3.9 liter per hari untuk pakan berupa hay ray-
grass. Kuantitas Protein Kasar (PK) yang masuk
kedalam duodenum sekitar 43,0+5,0 gram per hari
nilai ini temyata cukup tinggi dibandingkan pada
hay ray-grass yang memberikan nilai sebesar 24,7
gram per hari (Tabel 4).

Fluks protein kasar tcrnyata cukup tinggi
dibandingkan dengan kuantitas PK yang dikonsumsi
(26,6 gram per hari untuk hay rumput padang
penggembalaan dan 19,4 gram per hari pada hay
ray-grass), kenaikan scbesar +38,1% pada hay
rumput padang penggembalaan dan pada hay ray-
grass, ternyata fluks nitrogen  duodenum,
menunjukkan nilai secbesar 27,5% dari kuantitas
nitrogen yang dikonsumsi, hal ini kemungkinan
disebabkan, adanya nitrogen cndogen didalam fluks
saluran pencernaan, ternyata kenaikan/penambahan
fraksi endogen sangat besar dibandingkan dengan
yang biasanya dipublikasikan. Sedangkan Rohr er al
(1984) dengan menggunakan Cr203  scbagai
marker, mengobservasi pada sapi perah, bahwa
fluks duodenum akan protein meningkat sekitar 0 -
7,3% dibandingkan kuantitas nitrogen  yang
dikonsumsi. Hasil yang didapatkan didalam
percobaan ini, kemungkinan discbabkan penggunaan
marker yang berbeda. PEG yang digunakan disini
merupakan  marker untuk fase lkid dan
kemungkinan menyebabkan estimasi yang lcbih
besar apabila dibandingkan dengan marker fase solid
seperti chrome oksida. Hal ini dapat juga disebabkan
adanya perbedaan natural pada pakan dan
khususnya adanya suatu pcnurunan akan konsumsi
nitrogen.

Dalam pemberian pakan dengan hay rumput
padang penggembalaan, nitrogen bakteria menyusun
61 atau 64% dari nitrogen yang masuk kedalam
duodenum, tergantung estimasinya dari fluks DAP
atau fluks ARN. Sedangkan untuk pakan berupa hay
ray-grass, fluks nitrogen bakteri yang dicstimasikan
berdasarkan fluks DAP menunjukkan nilai sebesar
76% dari nitrogen yang masuk kedalam duodenuim.
Hasil ini hampir sama dengan yang diberikan olch
INRA (1978) yang memberikan suatu peranan
nitrogen bakteria dalam nitrogen total duodcnum
sckitar 45 sampai dengan 65% untuk pakan yang
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terdirt dari hijauan scgar maupun kering.

Rendemen sintcsa mikrobia, pada pakan hay
rumput padang penggembalaan, yang dikalkulasikan
berdasarkan nitrogen DAP dan ARN berturut-turut
33,2 gram dan 35,6 gram nitrogen yang
dimanfaatkan untuk sctiap kilogram bahan organik
terccrna sccara ricl 8,4% dari nitrogen duodenum
adalah nitrogen yang tcrikat kedalam dinding scl
tanaman yang diestimasikan dengan kadar nitrogen
didalam fraksi NDF dari Van Socst (NDIN) dan
hanya 5,6% yang bcerasal dari amoniak. Sedangkan
22 atau 25% dart nitrogen duodenum berasal dari
bentuk yang belum terdetcksi. Dalam hal pakan hay
ray-grass, fluks nitrogen pakan yang dikalkulasikan
dengan cara pengurangan memberikan nilai scbesar
21%, scdangkan estimasi nitrogen nitrogen dinding
sel tanaman (NDIN) sckitar 7,2%.

Pengurangan fluks nitrogen total duodenum
dengan fluks bakteria dan fluks nitrogen amoniak,
didapatkan suatu cstimasi nitrogen pakan yang
menuju duodenum. Nilai yang didapat, 14,5 gram
per hati, untuk pakan berupa hay rumput padang
penggembalaan dan 5,3 gram per hari pada pakan
berupa hay ray-grass, nilai ini termasuk nitrogen
cndogen yang bukan berasal dari amoniak, dimana
Iebih tinggi dibandingkan fluks duodenum dari fraksi
NDIN (3,6 gram per hari untuk hay rumput padang
penggembalaan dan 1,8 untuk hay ray-grass) yang
kemungkinan dapat dianggap scbagai estimasi
nitrogen pakan yang tidak terdegradasi di dalam
rumen.

Kadar DAP di dalam feses yang didapatkan
sekitar 0,65 mg/gram bahan kering feses. Komposisi
miro-organisme untuk fese tidak dapat diketahui
dengan pasti, dan dapat diestimasikan bahwa bakteri
feses mempunyai komposisi yang mirip dengan yang
ditemukan didalam rumen. Didalam kondisi seperti
ini sccara total dari protcin fescs dianggap terdiri
dari bakteri. Satu-satunya frakst NDIN, yang
scbesar 0,39% dan bahan kering  feses  dapat
didentifikasikan scbagai nitrogen pakan.

Komposisi feses. Untuk kedua macam hay,
komposisi nitrogen  yang  dipresentasikan  olch
nitrogen total dan nitrogen yang terikat pada dinding
sel tanaman memberikan nilai dominan pada pakan
hay ray-grass .dibandingkan pakan hay rumput
padang penggembalaan (Tabel 5). Sedangkan untuk
fraksi NDF, ekskresi NDF untuk pakan hay rumput
padang penggembalaan ternyata memberikan 15
poin lIcbih tinggi dibandingkan dengan pakan hay
ray-grass.
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Tabel 2. Kuantitas fraksi pakan yang dikonsumsi untuk hay rumput padang penggembalaan
dan hay ray-grass

Kuantitas konsumsi g/hari

Pakan BK BO Nt NDF ADF NDIN ADIN Ns
Hay r.padangp 1206 10914 26,6 598.,2 366,60 72,3 14,0 202,6
Hay ray-grass 14433 1319,1 19,4 720,6 471,3 5.1 - -

Tabel 3. Fluks cairan duodenum

Pakan Fluks (I/hari)
hari | hari 2 hari 3 rerata
Hay r. padang p. 28,2 39.0 30,4 32,5439
Hay ray-grass 26,6 18,9 222 22,6439

Tabel 4. Fluks fraksi pakan di duodcnum, pada kambing yang mengkonsumsi hay
rumput padang penggembalaan dan hay ray- grass

Pakan Fluks (g/hari)
BK Nt NNH3 N.bak* NAN** NDF NDIN-
Hay r. padang p. 1005 43,0 2,35 26,3 14,35 281,2 3.6
Hay ray-grass 8006,5 24,7 0,9 18,8 53 3355 1.8

* : Estimasi [luks mikrobia, yang dikalkulasikan berdasarkan luks DAP
** . [Fluks nitrogen pakan yang dicstimasikan dengan nitrogen non amoniak non bakteri

Tabel 5. Komposisi kimia fescs kambing yang memncrima hay rumput padang penggembalaan
dan hay ray-grass

Komposisi Hay rumput padang penggembalaan Hay ray-grass

BK (% Brut) 45241 8 36,0+4 5

BO (% BK) 86,0+0,2 86,1408

NDF (% BK) 51,4420 55,2+1.6

ADF (% BK) 40,4440 39,2410

PK (% BK) 12,9404 13,0£0,9

NDIN (% Nt) 17,7430 17,8428

ADIN (% Nt) 11,04£1,0 8,9+0.4

Kecernaan efektif. Pengukuran kadar fraksi kompartimen  saluran  pencernaan (Rumien,
kimia didalam isi duodenum, dapat untuk intestinum dan global). Kccernaan cfcktif didalam
mengkalkulasikan kecernaan fcktif pada sctiap rumen  (DE) dihitung  berdasarkan  pengurangan
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antara konsumsi dan fluks duodenum untuk setiap
fraksi pakan. Dengan cara yang sama, kcccrnaan
efektif fraksi pakan di dalam intestinum (dE)
dihitung atas dasar pengurangan antara fluks
dudenum dan kuantitas yang dickskresikan di feses.
Sedangkan untuk koefisien penggunaan digestif
efektif (CUDE), yang juga merupakan cstimasi
kecernaan semu, dihitung berdasarkan pengurangan
antara konsumsi dan ekskresi melalui fcses.

Diantara semua konstituan pakan yang
dipelajari, nitrogen total menunjukkan degradasi
efektif (DE) yang paling rendah, bahkan
menunjukkan nilai negatif (-28,1%) untuk hay ray-
grass. Hasil ini hampir sama dengan yang ditemukan
Kustantinah (1992) dengan menggunakan hay ray-
grass yang mengalami pemanasan sccara natural
yang memberikan nilai scbesar -55,8%, hal ini
kemungkinan dalam memperhitungkan nitrogen
pakan di duodenum belum dipisahkan antara
nitrogen pakan itu sendiri dan adanya nitrogen
endogen. DE nitrogen yang terikat kedalam dinding
sel tanaman (NDIN) merupakan nilai yang paling
tinggi didapatkan (Tabel 6). Kustantinah (1992)
dengan menggunakan hy ray-grass yang mengalami
pemanasan mendapatkan nilai  sebesar  61,6%.
Bahan organik dan dinding scl tanaman yang
diestimasikan dengan NDF, membcerikan nilai
degradasi efektif (DE) didalam ramen sckitar 53% -
57%.

Dengan banyaknya proporsi nitrogen baktcria
didalam feses, kecernaan cfektif di dalam intestinum
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(dp) terlihat sangat rendah (Tabel 7). Pada
khususnya kecernaan nitrogen i lebih  rendah
dibandingkan dengan fraksi NDIN yang notabenc
tidak terkontaminasi olch bakteri. Kcadaan ini akan
berubah, dalam arti akan terjadi peningkatan
kecernaan didalam  intestinum  (dp) untuk  fraksi
nitrogen pada hijauan yang mengalami pemanasan
sccara natural, scperti yang diteliti oich Kustantinah
(1992). Dinyatakan bahwa hay ray-grass yang
mengalami pemanasan, d nitrogen akan lebih tinggi
dibandingkan dengan dp  NDIN.  Sedangkan
Abdclghani  (1990) dengan menggunakan pakan
campuran antara konsentrat dan hay rumput padang
penggembalaan mendapatkan nilai dg protein
sebesar 111% dari konsumsi. Sedangkan fraksi NDF
meskipun tidak tcrkontaminasi olch bakteri fescs,
menghasilkan kecernaan cfcktif didalam intestinum
cukup rendah (Tabel 7).

Nilai CUDE bahan organik (BO) dan nitrogen
total (Nt) cukup rendah yaitu sckitar 60%. Dengan
kondisi eksperimen yang hampir sama, Kustantinah
(1992) mendapatkan nilai CUDEBO sckitar 55%
dan CUDENT scbesar 40% untuk hay rumput
padang penggembalaan yang mengalami pemanasan,
yaitu berturut-turut  70% CUDEBO dan 50%
CUDENT. Rendahnya nilai  CUDEBO  dan
CUDENT vang didapatkan, kemungkinan besar
discbabkan oleh adanya fraksi cndogen yang ada
dalam fescs. Dimana kedua fraksi ini diamati lebih
rendah dibandingkan fraksi NDIN (Tabel 8).

Tabel 6. Kecernaan cfektif fraksi pakan didalam rumen (DE)

Pakan BO Ntotal NDIN NDF
Hay rumput padang 578 48.9 711 56.3
pengembalaan -
Hay ray-grass 62,3 -28,1 64.0 53,3

Tabel 7. Kecernaan efcktif fraksi pakan didalam mtestinum (dfz)

Pakan BO Ntotal NDIN NDF
Hay rumput padang 14.1 329 49 3 41
pengembalaan '
Hay ray-grass 16,5 27,1 278 32,7
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Tabel 8. Kocfisicn penggunaan digestif (CUDE) dari konstituan prinsipal pakan

Pakan BO Ntotal NDIN NDF
Hay rumput padang pengcmbalaan 63,7 67,7 85.7 63,3
Hay ray-grass 59,3 58,8 71.8 70.7
Kesimpulan Corbett LL., JF.D. Greenhalgh, 1. McDonald, E. Florence.

Penggunaan marker (chrome mordanse) untuk
mendapatkan laju partikel pakan didalam rumen
merupakan salah satu alternatif untuk mendapatkan
nilai Kp. Nilai Kp sangat bervariasi untuk sctiap
jenis pakan, perlakuan tcknologi yang ditcrapkan
pada pakan, spesies ternak dan tahap physiologi
ternak (kering, bunting maupun dalam kcadaan
berproduksi). Nilai Kp  digunakan  dalam
perhitungan degradasi fraksi pakan didalam rumen.

Pengukuran fluks cairan duodenum dan analisa
isi duodenum dapat digunakan untuk mendapatkan
fraksi-fraksi yang masuk dan akan tercerna didalam
intestinum. Hal ini sangat penting tcrutama untuk
fraksi nitrogen, karena dapat mengetahui bentuk-
bentuk nitrogen yang masuk kedalam intestinum.
Dengan adanya nilai fluks duodcnum, estimasi
kecernaan efektif kompartimental dapat
dikalkulasikan. Dalam penelitian ini telah ditentukan
kecernaan  cfektif kompartimen rumen  dan
mtestinum. Ketelitian dari mctode ini  sangat
dipengaruhi oleh cara pemisahan bentuk-bentuk
fraksi tersebut, sampai dengan saat ini maka
estimasi kecernaan In vivo (cfektif) untuk sctiap
kompartimen (yaitu NDF, ADF dan NDIN). Untuk
fraksi yang lainnya (Bahan organik dan Nitrogen),

dengan adanya komposan cndogen  dapat
menyebabkan/membiaskan nilai  kecernaan  yang
ditemukan.
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